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ABSTRAK

AYU ALHIDAYAH. Analisa Manajemen Rantai Pasokan Tandan Buah Segar (Studi
Kasus Di Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-Sanga,Kabupaten Kutai Kartanegara).
Penelitian ini (di bawah bimbingan ERNITAOBETH dan ADELIA JULI KARDIKA).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya permintaan akan Tandan Buah segar
sebagai bahan baku utama penghasil CPO. Kelancaran suplai Tandan Buah Segar
dipengaruhi oleh manajemen dalam rantai pasokan kelapa sawit. Di sisi lain, petani
kelapa sawit juga terlibat dalam beberapa rantai pasokan yang berbeda.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa jalur rantai
pasokan Tandan Buah Segar dan manajemen arus Tandan Buah Segar kelapa sawit di
Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode
analisa yang digunakan adalah metode kualitatif. Penentuan responden menggunakan
metode snowball sampling. Responden dalam penelitian ini adalah 5 orang petani
swadaya, 1 pengumpul dan pabrik pengolahan kelapa sawit milik PT. Perkebunan Kaltim
Utama di Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Berdasarkan hasil dari penelitian, anggota rantai pasokan Tandan Buah Segar
terdiri dari petani, pengumpul dan pabrik pengolahan Tandan Buah Segar PT.
Perkebunan Kaltim Utama. Arus produk mengalir dari petani ke pengumpul lalu ke pabrik
yang diangkut menggunakan mobil single cabin atau double cabin yang dimiliki
pengumpul. Arus keuangan berasal dari pabrik PT. Perkebunan Kaltim Utama ke
pengumpul lalu ke petani. Metode pembayaran yang digunakan dari pabrik ke
pengumpul melalui transfer sedangkan metode pembayaran pengumpul ke petani
melalui tunai. Pertukaran informasi antara pihak dalam rantai pasokan adalah mengenai
standar buah yang ditentukan dan perubahan harga yang dimana dilakukan secara
langsung atau telepon. Insentif yang diberikan pengepul berupa pinjaman pupuk,
pinjaman uang tunai dan bingkisan atau parsel sebagai bentuk Tunjangan Hari Raya.
Dalam hubungan pihak rantai pasokan antara pabrik dan pengumpul, pengumpul lebih
dominan sedangkan antara pengumpul dan petani, pengumpul lebih dominan.

Kata kunci: Jalur Rantai Pasokan TBS, Manajemen Arus, Pelaku RantaiPasokan,
Rantai Pasokan
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. PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian
Indonesia. Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil
minyak makan, minyak industri maupun bahan bakar nabati (biodiesel).
Kelapa sawit memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
dan sosial. Sebagai salah satu komoditas ekspor pertanian terbesar
Indonesia, kelapa sawit mempunyai peranan penting sebagai sumber
penghasil devisa maupun pajak yang besar (Ditjen Perkebunan, 2019).

Pada tahun 2019, Indonesia menghasilkan lebih dari 47 juta tonminyak
sawit (Crude Palm Qil (CPQO)) (GAPKI, 2020). Hal ini membuat Indonesia
sebagai produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan industrinya
telah unggul dalam perekonomian karena kelapa sawit telah menjadi salah
satu sumber penghasil devisa dari ekspor sector pertanian (Sudradjat,
2020).

Perkebunan kelapa sawit telah memberikan kontribusi besar terhadap
pembangunan daerah sebagai sumber penting dalam pengentasan
kemiskinan. Usaha budidaya kelapa sawit memberikan pendapatan yang
dapat diandalkan oleh sebagian besar penduduk miskin pedesaan di
Indonesia, terutama di Sumatera dan Kalimantan. Lapangan pekerjaan dari
sub sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia berpotensi mencapai lebih
dari 6 juta sehingga menjadi salah satu solusi untuk mengentaskan
kemiskinan (Sudradjat, 2020).

Upaya pengembangan perekonomian nasional, untuk sektorpertanian
diarahkan agar dapat menunjang kemajuan sektor industri. Salah satu
bentuk kontribusi sektor pertanian terhadap pengembanganindustri nasional
adalah dalam menyediakan bahan baku bagi keperluan berbagai sektor
industri (Kemenkeu, 2012).



Ketersediaan bahan baku kelapa sawit dipengaruhi oleh rantai
pasokan kelapa sawit. Rantai pasokan adalah sekumpulan aktivitas yang
terlibat dalam proses transformasi dan distribusi barang mulai dari bahan
baku paling awal dari alam sampai produk jadi pada pengguna akhir.

Hubungan mata rantai pelaku usaha dibidang kelapa sawit, melibatkan
beberapa pelaku usaha yang mendistribusikan Tandan Buah Segar (TBS)
hingga minyak kelapa sawit sampai ke tangan konsumen. Hubungan antar
pelaku ini dikenal sebagai rantai pasokan kelapa sawit (Jakraf et al, 2015).

Mengingat peranan komoditas kelapa sawit bagi Indonesia dan dunia,
maka sistem rantai pasokan kelapa sawit harus dikelola dengan baik
sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat menghambat
kelangsungannya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan suatu manajemen
rantai pasok yang berguna menjamin sistem rantai pasokan kelapa sawit
berlangsung dengan baik.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terlihat bahwa lokasi
penelitian tersebut dapat mendukung untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian, dan yang peneliti ketahui di
lokasi ini terdapat masalah rantai pasokan yang bisa diteliti lebih lanjut, dan
kemungkinan dapat menemukan hasil penelitian yang berbeda dengan
penelitian terdahulu dan di lokasi yang berbeda.

Keberlanjutan aktivitas perkebunan kelapa sawit di daerah ini
dipengaruhi sistem rantai pasokan yang di mulai dari pemanenan Tandan
Buah Segar oleh petani sampai pengiriman Tandan Buah Segar (TBS) ke
pabrik pengolahan Tandan Buah Segar (TBS).



Sistem rantai pasokan merupakan sebuah sistem yang kompleks. Ada
beragam kendala yang dapat mempengaruhi kelancaran sistem rantai
pasokan antara lain, keterlambatan transportasi produk dari petani hingga
ke pabrik. Metode pembayaran yang tidak sesuai, persaingan harga antar
perusahaan, sulithya mendapatkan informasi baik informasi mengenai
harga, produk dan pasar (Primalasari, dkk 2017). Selain itu, anggota dalam
rantai pasokan juga mengalami kendala dalam mempertahankan hubungan
bisnis yang dapat memberikan manfaat dan keuntungan, mutual bagi
anggota karena dalam rantai pasokan ini baik tidaknya hubungan bisnis
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, komitmen, kepercayaan,
toleransi dan kejujuran (Obeth, 2016).

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap manajemen
rantai pasokan Tandan Buah Segar (TBS) yang meliputi, pengelolaan arus
produk, arus keuangan, arus informasi, insentif dan dominansi khususnya
di Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara
sebagai salah satu daerah penghasil kelapa sawit di Kalimantan Timur.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagaimana jalur rantai
pasokan Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dan manajemen arus
produk, arus keuangan, arus informasi, insentif dan dominansi Tandan
Buah Segar (TBS) kelapa sawit khususnya di Kelurahan Jawa, Kecamatan

Sanga-Sanga.



Batasan masalah penelitian ini membahas tentang jalur rantai pasokan
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit di Kelurahan Jawa, Kecamatan Sanga-
Sanga hanya terfokus kepada pelaku usaha tani yaitu, petani swadaya, pengumpul
dan pabrik kelapa sawit. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisa jalur
rantai pasokan Tandan Buah Segar(TBS) kelapa sawit di Kelurahan Jawa yang
terfokus kepada pelaku usaha tani yaitu petani swadaya, pengumpul dan pabrik
kelapa sawit dan bagaimana manajemen rantai pasokan kelapa sawit yang
meliputi manajemen arus produk, manajemen arus keuangan, manajemen arus
informasi, manajemen insentif dan manajemen dominansi di Kelurahan Jawa,
Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar khususnya di bidang perkebunan kelapa sawit, sehingga bisa
menambah wawasan mengenai rantai pasokan kelapa sawit. Bagi masyarakat
dapat mendalami ilmu pengetahuan serta penelitian untuk kemajuan sektor
perkebunan.
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